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BAB I N

PENDAHULUAN

-‘- -’//.-“.-—

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah mahkluk yang diberi akal dan pikiran sehingga ia
disebut sebagai mahkluk yang sempurna. Sebagai makhluk yang berpikir
manusia dibekali-rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu inilah yang mendorong
untuk mengenal, memahami, dan menjelaskan gejala-gejala alam juga
berusaha untuk memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi, serta
berusaha untuk memahami masalah itu sendiri. Inilah yang menyebabkan
manusia mendapatkan pengetahuan yang baik.

Di daerah Sumatera Barat (Minangkabau) tempat penulis di
lahirkan banyak anak-anak Minangkabau yang melupakan budaya nenek
moyangnya sendiri. Cara tutur lewat petatah-petitih yang ada dan lumrah
digunakan dalam adat Minangkabau untuk mengkorcksi sikap dari anak-
anak tersebut tak bisa lagi dipakai atau dimaknai dengan baik dan benar.

“Pemahaman atas jati diri orang Minang sebagaimana
yang termasuk dalam pepatah itu mulai mengalami gesekan
dengan pengaruh dari luar, terutama dengan semakin kerasnya
arus globalisasi. Oleh karena itu diperlukan penafsiran ulang
atas Konsep Urang Sabana Urang Dalam Pepatah Adat

Minangkabau dalam rangka melestarikan kearifan lokal yang
telah diwarisi budaya terdahulu .’

' Nursyirwan, Manusia Minangkabau, Iduik Bajaso, Mati Bapusako (Jogjakarta: Gre
Publishing, 2011), p.14.
1
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Melihat pengaruh dari pelapukkan budaya di duga kurangnnya
anak-anak muda Minang memaknai kata petatah-petitih seiring dari
pengaruh arus globalisasi yang begitu besar, hal ini mempengaruhi
kehidupan itu sendiri. Dengan beragam muncul produk berteknologi
canggih schingga anak muda Minang lupa pada tuntunan adat
Minangkabau, atau niniak mamak/paman tadi yang sudah lupa akan
tanggungjawabnya, semua itu terjadi karena kesibukkan bekerja. Artinya
keduanya menjadi manusia moderen yang alpa terhadap budaya sendiri.
Ini semua adalah peristiwa budaya yang miris bagi budaya Minangkabau
kini. Pelapukan budaya Minangkabau tersebut, mungkin saja akan
melahitkan Malin Kundang kedua.

“Malin- Kundang ‘merupakan scbuah cerita rakyat orang
Minangkabau. la adalah seorang anak yang dilahirkan dari keluarga
sederhana. Pada suatu saat ia pergi merantau dan setelah sukses ia kembali
ke kampung halamannya, karena malu mempunyai scorang ibu yang
miskin. Ia tidak mengakui ibunya tersebut, sehingga sang ibu murka, maka
dikutuklah Malin Kundang menjadi batu. Dengan kehendak Tuhan Malin
Kundang berubah menjadi batu, yang pada saat sekarang batu “Malin
Kundang” diabadikan di pantai air manis, Padang.”

“Idealitas filosofis etnik (khususnya Minangkabau)

telah memudar, karena tidak lagi memberi corak pada prilaku
masyarakatnya.... Filosofis adat basandi sarak, sarak basandi

? http://www.lokerseni.web.id/2012/01 /cerita-rakyat-maling-kundang.html, (diakses
pada tanggal 15 Juli 2013 Pukul 21:35 WIB)
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k:'rabug}ah dan alam takambang jadi guru, tinggal menjadi
ironi.”

Menengok gagasan di atas penulis bermaksud mengangkat
petatah-petitih Minangkabau itu kembali dalam visualisasi karya seni
sehingga anak-anak sekarang bisa melihat akan besarnya pengaruh
petatah-petitih  tersebut  dalam  pembelajaran hidup  anak-anak
Minangkabau dalam proses manjadi urang (menjadi orang).

“’Menjadi orang’ merupakan suatu proses pengalaman
hidup dan setiap orang berbeda-beda dari lahir. Orang yang
sebenarnya orang Minangkabau adalah ‘orang yang baik’,
’orang yang-tahu’, dan memiliki ‘kearifan akal budi’ sesuai
dengan alur dan patut, tidak meninggalkan adat dan melupakan
agama (Adat Basandi Sarak, Sarak Basandi Kitabullah-Alam
Takembang Jadi Guru). Tujuan “menjadi orang” adalah
memanusiakan manusia yang bebas dan merdeka, melalui
pendidikan untuk menciptakan manusia yang lengkap dengan
segala kekayaan akal budi dan kepribadian, agar menjadi
pemimpin yang kreatif, yang bertalang budi, hidup berjasa,
mati berpusaka.”

Maka kiranya layak judul “Petatah-Petitih sebagai Titik Tolak
Penciptaan  Seni Grafis” ini~ dijadikan dasar ‘ide penciptaan karya seni
grafis yang berpijak pada cara memaknai petatah-petitih dalam kehidupan
sehari-hari.

B. RUMUSAN MASALAH
Untuk memberikan penajaman atas latar belakang sebagai acuan

di dalam bekarya sesuai dengan tema di atas maka rumusan penciptaan

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

? Nursyirwan, p. 9.
* Nursyirwan, pp. 117-8.
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I. Bagaimana visualisasi pefatah-petitih sebagai titik tolak dalam

karya seni grafis?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

Karya-karya yang dibuat tentu saja mempunyai tujuan sekaligus

manfaat bagi diri pribadi, pemerhati, kritikus seni serta masyarakat

Minangkabau khususnya dan apresiator seni umumnya.

1. Tujuan penciptaan

a.

b.

Menerangkan apa yang dimaksut dengan petatah-petitih.
Meningkatkan pengetahuan penulis dalam memahami alam
Minangkabau.

Menjadikan seni grafis scbagai media cerita dan kajian bagi
individu maupun para pengapresiasi dalam menjalani
kehidupan.

Menggali kemampuan teknik dan wawasan berpikir bagi

penulis dalam mempelajari kehidupan anak Minangkabau.

2. Manfaat penciptaan

a.
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Mengingatkan penulis-dan penikmat seni untuk melihat dan
memaknai petatah-petitih adat Minangkabau yang kaya akan
ilmu pengetahuan.

Menjadi koreksi bagi penulis dan cermin bagi apresiator

dalam berkarya.



D. MAKNA JUDUL

Petatah;

Petitih:

Titik-tolak:
Penciptaan:

Seni grafis:

“Petatah biasa juga disebut ‘pepatah’, tetapi asal katanya

dari ‘tatah’yang artinya pahatan, patokan, bukan dari

‘patab’. Jadi arti kato petatah ialah kato-kato yang
mengandung pahatan kata patokan hukum (nonrma).”5
“petitih berasal dari kata titi, artinya atur seksama dengan
betul, tepat. Petitih ialah aturan yang mengatur pelaksanaan
adat dengan seksama.”®

“titik pangkal.””’

Proses, cara, perbuatan menciptakan.

“Dalam pengertian umum, istilah seni grafis meliputi
bentuk seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan
dua dimensional . sebagaimana lukisan, drawing atau

fotografi. Pengertian istilah ini adalah sinonim dengan

printmaking (cetak-mencetak).”®

Jadi makna judul “Petatah-Petitih sebagai Titik Tolak Penciptaan

Seni Grafis” adalah kata petatah-petitih yang terdiri dari pahatan kata yang

berpatokan pada norma yang mengatur masyarakat Minangkabau dalam

’ Nursyirwan, pp. 51-2.

¢ Nursyirwan, p.52.

" http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php, (diakses pada tanggal 07 Juni 2013

Pukul 09:25 WIB)

% Marianto Dwi, Seni Cetak Cukil Kayu, (Yogyakarta:Kanisius, 1988), p. 15

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kehidupan sehari-hari, dijadikan sebagai acuan penciptaan karya seni

dengan menggunakan teknik cetak dalam karya seni grafis.
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